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This research aims to explore the potential of Google Sites as innovative and 
interactive teaching materials. This research method adopts library research, where 
data is collected from various library sources from journals and books related to 
Google Sites in learning. The data is then analyzed in depth to support discussions and 
draw conclusions. The research results show that the use of Google Sites-based 
teaching materials in elementary schools or madrasah ibtidaiyah has a positive impact 
in increasing student engagement, learning achievement, and students' positive 
responses to learning. However, several challenges such as limited internet access and 
the need for training for teachers and learning material developers in using the 
platform's features effectively were also identified. This research makes an important 
contribution in understanding the role of technology in modern learning and provides 
insight into the potential and obstacles to using Google Sites as teaching materials in 
elementary schools or madrasah ibtidaiyah. 
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2024-05-07 
Direvisi: 2024-06-27 
Dipublikasi: 2024-07-01 

 
 

Kata kunci: 
Inovasi Pembelajaran; 
Bahan Ajar; 
Google Sites. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi Google Sites sebagai bahan ajar 
yang inovatif dan interaktif. Metode penelitian ini mengadopsi studi kepustakaan 
(library research), di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka dari jurnal 
dan buku terkait google sites dalam pembelajaran. Data tersebut kemudian dianalisis 
secara mendalam untuk mendukung pembahasan dan pembuatan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis Google Sites di 
sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa, prestasi belajar, dan respon positif siswa terhadap pembelajaran. 
Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti keterbatasan akses internet dan 
kebutuhan akan pelatihan untuk guru dan pengembang bahan ajar dalam 
menggunakan fitur platform ini secara efektif juga diidentifikasi. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dalam memahami peran teknologi dalam 
pembelajaran modern dan memberikan wawasan tentang potensi dan hambatan 
penggunaan Google Sites sebagai bahan ajar di sekolah dasar atau madrasah 
ibtidaiyah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi salah satu pilar utama 

dalam pembangunan bangsa. Sebagai fondasi 
bagi kemajuan suatu negara, kualitas pendidikan 
yang baik menciptakan sumber daya manusia 
yang unggul, yang pada gilirannya akan 
membawa kemajuan bagi seluruh masyarakat 
(Dodi, 2019). Dalam mencapai standar 
pendidikan yang berkualitas, penggunaan bahan 
ajar yang menarik dan interaktif menjadi sebuah 
keharusan. Bahan ajar yang tepat tidak hanya 
memfasilitasi siswa untuk dapat lebih mudah 
memahami materi pelajaran, tetapi juga 
meningkatkan motivasi belajar mereka secara 
keseluruhan (Nurnaningsih et al., 2023). 

Namun, kenyataannya tidak selalu sesuai 
dengan harapan. Penelitian menunjukkan bahwa 

di Indonesia, sebagian besar guru masih terpaksa 
mengandalkan bahan ajar tradisional. Faktor 
utama yang mendorong hal ini adalah 
keterbatasan dana, yang membuat sekolah sering 
kali harus memilih bahan ajar yang lebih murah 
dan mudah diakses seperti buku teks, handout, 
dan lembar kerja. Meskipun bahan-bahan ini 
mudah ditemukan dan relatif murah, namun 
tidak selalu efektif dalam menarik minat dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
(Hadi & Nisa, 2023). 

Di sisi lain, bahan ajar modern seperti video 
edukasi, simulasi, dan game edukasi telah 
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan minat 
dan pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran. Kelebihan bahan ajar ini terletak pada 
pendekatan yang lebih menarik dan interaktif, 
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yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan relevan bagi siswa. Namun, 
harga yang tinggi sering menjadi penghalang 
utama bagi sebagian besar sekolah di Indonesia 
untuk mengakses bahan ajar modern ini. 
Keterbatasan dana untuk memperoleh bahan 
ajar modern menjadi salah satu tantangan utama 
dalam sistem pendidikan Indonesia (Kanaya, 
2024).  

Menurut Sulistyorini & Anistyasari, (2020), 
solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah 
dengan memanfaatkan fitur-fitur website gratis 
yang menyediakan berbagai sumber daya 
edukasi menarik dan interaktif. Selain itu 
menurut Adzkiya & Suryaman, (2021), salah satu 
solusi praktis yang dapat digunakan oleh guru 
adalah memanfaatkan platform pembuatan situs 
web gratis seperti Google sites. Google sites 
menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan 
guru untuk membuat situs web edukasi yang 
menarik, interaktif, dan gratis tanpa memerlukan 
keterampilan teknis yang rumit. Melalui Google 
sites, guru dapat dengan mudah menggabungkan 
berbagai jenis konten edukatif seperti teks, 
gambar, video, dan file terkait lainnya ke dalam 
satu platform yang mudah diakses oleh siswa. 
Dengan melihat potensi besar Google Sites 
sebagai inovasi pembelajaran yang interaktif dan 
inovatif, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengexplorasi pemanfaatan Google sites 
sebagai bahan ajar. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu dalam beberapa 
aspek. Penelitian sebelumnya, seperti yang 
dilakukan oleh Sulistyorini & Anistyasari, (2020) 
dan Adzkiya & Suryaman, (2021), lebih fokus 
pada potensi umum penggunaan website gratis 
dan platform pembuatan situs web seperti 
Google Sites untuk pendidikan secara luas. 
Namun, penelitian ini secara khusus mengarah-
kan fokusnya pada pemanfaatan Google Sites 
sebagai bahan ajar interaktif di tingkat sekolah 
dasar atau madrasah ibtidaiyah. Alasan utama di 
balik pemilihan fokus pada sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah adalah karena tahap 
pendidikan ini merupakan fondasi penting bagi 
perkembangan akademis dan karakter siswa. 
Pada tingkat ini, penggunaan bahan ajar yang 
menarik dan interaktif dapat memiliki dampak 
yang signifikan dalam membentuk minat belajar 
dan pemahaman siswa. Dengan mengeksplorasi 
dan mengimplementasikan Google Sites sebagai 
alat bantu ajar di sekolah dasar, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan solusi praktis dan 
inovatif yang dapat mengatasi keterbatasan dana 

sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan 
dasar di Indonesia. 

Interaktif dan inovatifnya bahan ajar memiliki 
peran penting dalam proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa. Hal ini, sebagaimana diung-
kapkan oleh (Fauziah & Hadi, 2023), pentingnya 
memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur seperti 
multimedia, simulasi, dan aktivitas kolaboratif 
digunakan untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang menarik bagi siswa. Karakteristik 
utama bahan ajar ini adalah kemampuannya 
untuk merangsang keterlibatan siswa melalui 
pengalaman belajar yang menyenangkan, 
sebagaimana disorot oleh teori motivasi belajar 
seperti teori ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, And Satisfaction) yang dikemukakan 
oleh Keller dalam Nurhayati (2014). 

Pendekatan konstruktivisme, sebagaimana 
yang ditekankan oleh Jonassen dalam 
Masgumelar & Mustafa (2021), menjadi landasan 
penting dalam pengembangan bahan ajar 
interaktif. Teori ini menekankan bahwa 
pembelajaran seharusnya lebih dari sekadar 
mentransfer informasi kepada siswa, tetapi 
melibatkan proses konstruksi pengetahuan yang 
aktif oleh siswa melalui interaksi dengan materi 
pembelajaran. Maka dari itu, bahan ajar interaktif 
bertujuan untuk memberikan pengalaman 
pembelajaran yang lebih otentik dan bermakna 
bagi siswa. Teori kognitif tentang multimedia 
learning, yang dikembangkan oleh Mayer dalam 
Gunawan et al. (2016), juga memberikan dasar 
yang kuat dalam merancang bahan ajar inter-
aktif. Teori ini menyoroti bagaimana manusia 
memproses informasi dari berbagai media dan 
menekankan pentingnya penggunaan elemen-
elemen multimedia yang tepat untuk mendukung 
pemahaman dan retensi informasi yang lebih 
baik. 

Dari pembahasan yang ada bahan ajar 
interaktif dan inovatif memiliki peran penting 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 
baik, dengan memfasilitasi pengalaman belajar 
yang lebih menyeluruh, relevan, dan bermakna 
bagi siswa. Dengan menggabungkan pendekatan 
konstruktivisme, teori motivasi belajar, dan teori 
kognitif tentang multimedia learning, bahan ajar 
ini menjadi sarana yang efektif dalam 
mendukung proses pembelajaran yang lebih 
interaktif dan inovatif di sekolah dasar/ 
madrasah ibtidaiyah. 
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II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan pendeka-

tan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kepustakaan (library research). Penelitian ini 
akan mengumpulkan data dari berbagai sumber 
pustaka seperti jurnal nasional dan internasional, 
buku-buku terkait yang dianggap relevan dengan 
penelitian tersebut. Data yang diperoleh akan 
dianalisis secara mendalam untuk mendukung 
pembahasan dan pembuatan kesimpulan. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
memeriksa berbagai sudut pandang dan temuan 
terkait bahan ajar interaktif dan inovatif berbasis 
teknologi Google Sites tanpa perlu terjun 
langsung ke lapangan. Hal ini memungkinkan 
peneliti untuk mengakses sumber data yang 
tersedia yang ada secara lebih efisien dan 
mendalam, serta membuat penelitian ini lebih 
terfokus pada analisis dan sintesis informasi 
yang relevan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Teknologi dalam Pembelajaran 
Peran teknologi dalam pembelajaran 

menjadi sangat signifikan dalam era 
pendidikan kontemporer. Tinjauan literatur 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
dapat memberikan banyak manfaat, termasuk 
meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan 
kualitas pembelajaran. Studi oleh Wijoyi et al. 
(2016), mengenai konsep TPACK (Techno-
logical Pedagogical Content Knowledge) 
menekankan pentingnya integrasi yang efektif 
antara teknologi, pedagogi, dan pengetahuan 
konten. Guru yang memiliki pemahaman yang 
baik tentang integrasi teknologi dalam 
pembelajaran mampu untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih efektif. 

Selain itu, pengembangan bahan ajar 
berbasis teknologi menyoroti pentingnya 
memanfaatkan potensi teknologi untuk 
merancang pengalaman pembelajaran yang 
lebih interaktif, dinamis, dan relevan bagi 
siswa (Elendiana & Prasetyo, 2021). Anwar et 
al. (2024) menekankan bahwa pengembangan 
bahan ajar berbasis teknologi membutuhkan 
pendekatan desain yang memperhatikan 
kebutuhan dan karakteristik siswa, serta 
konteks pembelajaran yang beragam. Oleh 
karena itu, penggunaan teknologi dalam 
pengembangan bahan ajar tidak hanya 
tentang penggunaan alat digital, tetapi juga 
tentang bagaimana teknologi tersebut diinteg-
rasikan secara efektif untuk meningkatkan 
pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. 

Dari beberapa pustaka yang ada dapat 
disimpulkan bahwa teknologi dapat menjadi 
alat yang sangat berguna dalam memberikan 
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, 
dan relevan bagi siswa. Integrasi yang baik 
antara teknologi, pedagogi, dan konten 
pembelajaran khususnya di sekolah dasar 
atau madrasah ibtidaiyah dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih efektif, 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
keterampilan dasar yang esensial dalam masa 
pembelajaran awal mereka. Pada tingkat ini, 
penggunaan teknologi seperti platform 
pembelajaran interaktif, aplikasi edukatif, dan 
bahan ajar digital dapat membantu guru untuk 
menyampaikan materi dengan cara yang lebih 
menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 
Selain itu, teknologi dapat memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih personalisasi, 
menyesuaikan dengan kebutuhan individu 
setiap siswa, dan mendukung perkembangan 
kognitif serta keterampilan sosial mereka. 

 
B. Google Sites sebagai Platfrom Pembelaja-

ran 
Google Sites telah menjadi salah satu alat 

yang sangat populer dalam konteks 
pembelajaran digital, dan literatur yang 
mengulas fitur serta manfaatnya dalam 
pendidikan menyoroti beragam kemudahan 
yang ditawarkannya. Penelitian oleh Ningsih 
et al. (2023) telah mengidentifikasi serang-
kaian fitur Google Sites yang mendukung 
pengembangan konten pembelajaran yang 
interaktif. Ini termasuk kemampuan untuk 
menyematkan multimedia, seperti gambar, 
video, dan juga audio, yang memperkaya 
pengalaman belajar siswa. Selain itu, 
kemampuan untuk membuat halaman web 
yang mudah dinavigasi memudahkan akses 
siswa terhadap materi pembelajaran dengan 
cepat dan efisien. 

Berbagai template yang disediakan oleh 
Google Sites juga memungkinkan pengembang 
bahan ajar untuk menyesuaikan desain situs 
web sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 
pengguna (Maulidia et al., 2023). Guru dapat 
dengan mudah merancang situs web yang 
menarik dan mudah digunakan oleh siswa, 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menarik dan inspiratif (Alviana et al., 2023). 
Penelitian oleh Oktafiani et al. (2022) 
menyoroti pentingnya Google Sites dalam 
mendukung pembelajaran jarak jauh, 
terutama selama periode pandemi COVID-19. 
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Ia menemukan bahwa penggunaan Google 
Sites secara signifikan meningkatkan 
aksesibilitas materi pembelajaran, kolaborasi 
antara siswa, dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran daring. Ini menunjukkan bahwa 
Google Sites tidak hanya memberikan 
platform untuk menyajikan materi pembelaja-
ran, tetapi juga memfasilitasi interaksi dan 
kolaborasi antara siswa, menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis 
dan terlibat. 

Hal lain yang menjadi pendukung Google 
Sites adalah platform yang disediakan gratis 
dan mudah diakses oleh siapa saja yang 
memiliki akun Google. Faktor ini menjadikan 
Google Sites sebagai solusi yang terjangkau 
untuk pengembangan bahan ajar dan 
pembelajaran kolaboratif dalam berbagai 
konteks pendidikan, termasuk di tingkat 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. Di jenjang 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah, Google 
Sites memiliki potensi besar untuk mengubah 
cara pembelajaran dilakukan dengan 
memperluas aksesibilitas pendidikan dan 
meningkatkan interaksi antara guru dan 
siswa. Dengan fitur-fitur yang mendukung 
penyematan multimedia dan desain yang 
mudah dinavigasi, guru dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang menarik dan 
interaktif, yang sangat penting untuk siswa 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah yang 
cenderung memiliki rentang perhatian yang 
lebih pendek. Selain itu, kemampuan untuk 
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh 
membuat Google Sites menjadi alat yang 
sangat berharga, terutama dalam situasi 
darurat seperti pandemi. 

 
C. Desain Bahan Ajar dengan Google Sites 

Desain bahan ajar dengan menggunakan 
Google Sites memerlukan penerapan praktik 
yang baik dan dapat mengoptimalkan 
pengalaman belajar siswa. Penelitian oleh 
Setiawan et al., (2022) telah mengidentifikasi 
beberapa praktik terbaik yang dapat diadopsi 
dalam merancang dan mengembangkan bahan 
ajar interaktif dengan platform ini. Salah 
satunya adalah memperhatikan tata letak 
yang intuitif dan navigasi yang jelas. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk dengan mudah 
menavigasi konten yang disajikan, sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih lancar dan 
efisien. Selain itu, penting untuk menyediakan 
konten yang relevan dan bervariasi agar dapat 
memenuhi kebutuhan dan gaya belajar yang 

beragam (Hidayati, 2023). Konten tersebut 
dapat berupa teks, gambar, video, serta 
sumber daya interaktif lainnya. Dengan 
menyajikan materi pembelajaran secara 
multimedia dan interaktif, pengguna Google 
Sites dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dan memfasilitasi pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap materi yang diajarkan. 

Studi kasus oleh (Sitepu & Herlinawati, 
2022) memberikan contoh konkret tentang 
bagaimana sebuah sekolah menengah meng-
integrasikan Google Sites dalam pembelajaran 
matematika. Mereka menggunakan platform 
ini untuk menyajikan materi pembelajaran, 
tugas, serta sumber daya tambahan, sekaligus 
sebagai wadah komunikasi antara guru dan 
siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan 
keterlibatan siswa dan pencapaian akademik 
mereka. Dengan menerapkan praktik terbaik 
yang diidentifikasi dalam penelitian tersebut, 
pengguna Google Sites dapat merancang 
bahan ajar yang menarik, interaktif, dan 
efektif dalam mendukung proses pem-
belajaran terkhusus di jenjang sekolah 
dasar/madrasah ibtidaiyah. Pada tingkat ini, 
penting untuk memperhatikan tata letak yang 
intuitif dan navigasi yang jelas agar siswa 
mudah mengakses dan memahami materi 
yang disajikan. Selain itu, menyediakan 
konten yang relevan dan bervariasi sangat 
penting untuk memenuhi kebutuhan dan gaya 
belajar yang berbeda-beda di antara siswa 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. Konten 
multimedia seperti teks, gambar, video, dan 
sumber daya interaktif lainnya dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan 
membantu mereka memahami materi secara 
lebih mendalam. Dengan menggunakan 
Google Sites, guru sekolah dasar dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
dinamis dan menyenangkan, yang tidak hanya 
meningkatkan motivasi belajar siswa tetapi 
juga membantu mereka mengembangkan 
keterampilan dasar yang esensial untuk 
keberhasilan akademis di masa depan. Google 
Sites menjadi alat yang sangat berharga dalam 
upaya meningkatkan pengalaman belajar 
siswa sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah dan 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih 
efektif. 

 
D. Efektivitas Bahan Ajar Google Sites 

Efektivitas bahan ajar berbasis Google Sites 
dalam meningkatkan pembelajaran didukung 
oleh temuan konsisten dari empat penelitian 
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terdahulu yang telah disajikan. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Nalasari et al. 
(2021), pengembangan bahan ajar berbasis 
web Google sites pada tema 9 tentang 
pemanfaatan kekayaan alam di Indonesia 
untuk siswa kelas IV sekolah dasar, 
mendapatkan penilaian yang sangat baik dari 
berbagai aspek. Validitas dari bahan ajar ini 
diuji oleh berbagai ahli dan kepraktisan dalam 
implementasinya juga terbukti tinggi. 

Hasil penelitian lainnya oleh Yuniar et al. 
(2021) menunjukkan bahwa pengembangan 
bahan ajar informatika berbasis Google Sites 
dengan custom domain memiliki kelayakan 
yang tinggi dan mampu meningkatkan minat 
serta motivasi belajar siswa. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Yusuf et al. (2023), 
efektivitas bahan ajar berbantuan Google sites 
dalam pembelajaran materi getaran, 
gelombang, dan bunyi juga terbukti baik. 
Validitas, kepraktisan, dan efektivitas bahan 
ajar ini mendapatkan penilaian yang positif 
dalam proses pembelajaran. 

Terakhir, penelitian oleh Pubian & 
Herpratiwi (2022), menunjukkan bahwa 
penggunaan Google Sites dalam pembelajaran 
di sekolah dasar dapat meningkatkan 
efektivitas belajar siswa dengan adanya 
inovasi dalam metode pembelajaran. Keselu-
ruhan, temuan dari keempat penelitian 
tersebut menegaskan bahwa bahan ajar 
berbasis Google Sites efektif dalam 
meningkatkan pembelajaran dengan berbagai 
aspek positif, seperti peningkatan prestasi 
belajar siswa, keterlibatan siswa yang lebih 
aktif, dan respon positif dari siswa terhadap 
penggunaan bahan ajar tersebut. 

Dari beberapa penelitian yang ada, bahan 
ajar berbasis teknologi Google Sites bukan 
hanya merupakan alat yang efektif, tetapi juga 
sangat potensial dalam konteks pembelajaran 
sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. 
Penggunaannya mampu memfasilitasi pem-
belajaran yang berorientasi pada teknologi 
inovatif dan interaktivitas, yang sangat 
penting untuk siswa di tingkat sekolah 
dasar/madrasah ibtidaiyah. Dengan Google 
Sites, guru dapat menciptakan bahan ajar yang 
lebih menarik dan mudah diakses, yang dapat 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
belajar siswa yang masih dalam tahap 
perkembangan dasar. Keefektifan ini 
tercermin dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa, keterlibatan yang lebih aktif, serta 

respon positif dari siswa terhadap 
penggunaan bahan ajar berbasis teknologi ini. 

 
E. Tantangan dan Peluang 

Penggunaan bahan ajar menggunakan 
Google Sites tidak terlepas dari tantangan-
tantangan yang muncul. Salah satu tantangan 
utama adalah kebutuhan akan keterampilan 
teknis dalam merancang dan mengelola situs 
web, terutama bagi pengguna yang belum 
terbiasa dengan platform tersebut (Afrianto et 
al., 2022). Ini dapat menjadi hambatan bagi 
beberapa guru atau pengembang bahan ajar 
yang mungkin memerlukan waktu dan 
pelatihan tambahan untuk menguasai fitur-
fitur Google Sites secara efektif. Selain itu, 
masalah ketersediaan akses internet yang 
terbatas di beberapa daerah juga dapat 
menjadi hambatan dalam penggunaan Google 
Sites sebagai sarana pembelajaran. Keterbata-
san infrastruktur internet dapat menghambat 
kemampuan siswa untuk mengakses materi 
pembelajaran secara online, mengurangi 
efektivitas penggunaan Google Sites sebagai 
alat pembelajaran (Maskar et al., 2021). 
Tantangan lainnya adalah mengelola konten 
yang relevan dan terstruktur dengan baik 
(Sanjaya, 2021). Pengembangan bahan ajar 
yang komprehensif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa memerlukan waktu dan 
usaha yang signifikan dalam mengatur dan 
menyusun konten yang sesuai dengan 
kurikulum dan tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan. 

Namun, di balik tantangan-tantangan 
tersebut, Google Sites juga menawarkan 
sejumlah peluang yang besar dalam mening-
katkan pembelajaran. Salah satu peluang 
utama adalah kemudahan aksesibilitas, di 
mana siswa dapat dengan mudah mengakses 
materi pembelajaran kapan saja dan di mana 
saja melalui internet (Somaida, 2023). Ini 
memungkinkan pembelajaran yang lebih 
fleksibel dan adaptif sesuai dengan kebutuhan 
individu siswa. Selain itu, fitur-fitur kolabo-
ratif Google Sites memungkinkan interaksi 
yang lebih baik antara guru dan siswa, serta 
memfasilitasi kerja sama antar siswa dalam 
konteks pembelajaran berbasis proyek atau 
tim (Risqi Choirunnisa & Sri Widiyanti, 2023). 
Ini membuka peluang untuk pengalaman 
pembelajaran yang lebih interaktif dan 
berpusat pada siswa, di mana siswa dapat 
terlibat secara aktif dalam proses pembelaja-
ran. Terakhir, Google Sites dapat disesuaikan 
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dengan mudah sesuai dengan kebutuhan dan 
preferensi pengguna, memberikan fleksibilitas 
dalam pengembangan bahan ajar yang sesuai 
dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran 
yang ditetapkan (Bahari et al., 2023). Ini 
memungkinkan para pengembang bahan ajar 
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 
yang unik dan menarik sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran 
mereka. 

Dari pembahasan yang ada dapat 
disimpulkan, meskipun ada tantangan dalam 
penggunaan bahan ajar dengan menggunakan 
Google Sites, platform ini juga membawa 
sejumlah peluang besar untuk mendorong 
pembelajaran yang interaktif dan inovatif, 
terutama dalam konteks sekolah dasar/ 
madrasah ibtidaiyah. Tantangan seperti 
kebutuhan akan keterampilan teknis dan 
ketersediaan akses internet mungkin 
memerlukan perhatian khusus, terutama di 
lingkungan pendidikan dasar. Namun, peluang 
yang ditawarkan oleh Google Sites, seperti 
aksesibilitas yang mudah, fitur kolaboratif, 
dan fleksibilitas dalam pengembangan konten, 
sangat berpotensi meningkatkan kualitas 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
Dengan Google Sites, guru dapat menyediakan 
materi pembelajaran yang menarik dan 
interaktif, yang dapat diakses oleh siswa 
kapan saja dan di mana saja, memungkinkan 
pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. 
Selain itu, kemampuan untuk memfasilitasi 
interaksi dan kolaborasi antara siswa dapat 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
belajar mereka. Oleh karena itu, meskipun 
terdapat tantangan, penggunaan Google Sites 
di sekolah dasar dapat menjadi alat yang 
sangat efektif untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih dinamis, relevan, dan 
berpusat pada siswa, membantu mereka 
mengembangkan keterampilan dasar yang 
penting dengan cara yang menyenangkan dan 
interaktif. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menegaskan bahwa peng-

gunaan bahan ajar berbasis teknologi Google 
Sites memiliki hasil yang positif dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran 
terutama di sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah. Dukungan dari temuan penelitian 
sebelumnya menunjukkan konsistensi dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa, prestasi 

belajar, dan respon positif siswa terhadap 
pembelajaran berbasis Google Sites. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa rintangan yang 
perlu diatasi, seperti keterbatasan akses 
internet di beberapa daerah, tantangan dalam 
mengelola konten pembelajaran yang 
terstruktur, dan kebutuhan akan pelatihan 
untuk guru dan pengembang bahan ajar 
dalam menggunakan fitur-fitur platform ini 
secara efektif. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang 
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